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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sains anak
melalui metode eksperimen mencampur warna pada anak Kelompok B1 Taman
Kanak-kanak Permata Hati Lampung Tengah.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilakukan
dua siklus dan setiap siklusnya dilaksanakan dua kali pertemuan. Subjek
penelitian ini adalah 19 anak Kelompok B1 TK Permata Hati Lampung Tengah,
yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Metode pengumpulan
data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif. Peningkatan kemampuan sains dikatakan berhasil
apabila 15 dari 19 jumlah anak termasuk dalam kriteria baik dan sangat baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan sains anak. Kemampuan sains anak sebelum dilakukan
tindakan tidak ada 2 anak dengan kriteria baik dan sangat baik. Setelah adanya
tindakan pada Siklus I, kemampuan sains anak meningkat sebanyak 6 anak, dan
pada Siklus Il meningkat hingga 15 anak dengan kriteria baik dan sangat baik.
Dalam pembelajaran menggunakan metode eksperimen, guru mengajak anak
melakukan diskusi mengenai prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperimen
serta hal-hal yang perlu diamati selama eksperimen kemudian memberikan
penjelasan yang disertai contoh. Selanjutnya anak dapat mencoba mempraktikkan
sendiri, melakukan pengamatan, membuktikan kebenaran dari prediksi yang
dilakukan, mengatasi permasalahan yang timbul dalam percobaan, dan menarik
kesimpulan.

Kata kunci : kemampuan sains, dan metode eksperimen.
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa)
dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah
kami menghadapi orang-orangkafir.”

(Q.S Al Bagarah ayat 286)

Q.S Al Bagarah ayat 286
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sains adalah ilmu vyang dapat diuji (hasil pengamatan
sesungguhnya) kebenarannya dan dikembangkan secara konsisten dengan
kaidah-kaidah tertentu berdasarkan kebenaran atau kenyataan semata
sehingga pengetahuan yang dipedomani tersebut boleh dipercayai, melalui
eksperimen secara teori mengartikan bahwa Sains merupakan suatu proses
maupun hasil atau produk serta sebagai sikap. Sains berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis dan bukan hanya
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan proses penemuan, yang menekankan
pada pengalaman secara langsung. Sains merupakan proses mencari dan
menemukan suatu kebenaran melalui ilmu pengetahuan.?

Pembelajaran sains untuk anak bertujuan agar dapat
mengembangkan peserta didik secara utuh baik pikirannya, hatinya,
maupun jasmaninya, serta mengembangkan intelaktual, emosional dan
fisik jasmani, serta kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan pembelajaran
sains adalah agar anak mampu secara aktif memahami informasi tentang

apa yang ada disekitar lingkungan tempat tinggalnya.

2Suci Utami Putri, Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini. (Jakarta: Depdiknas),
2005, 78.



Dalam Peraturan Menteri Pendidikan No.58 Tahun 2009 tentang
Standar Pendidikan Nasional Anak Usia Dini ditetapkan indikator
perkembangan kognitif anak yang dapat dicapai melalui pembelajaran
sains, sebagai berikut:

Table 1

Indikator tingkat pencapaian perkembangan Keterampilan Sains anak usia
5-6 tahun berdasarkan PERMENDIKBUD 58 Tahun 2009

Indikator

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu

Melakukan aktivitas eksploratif dan menyelidik

Melakukan inisiatif untuk melakukan eksperimen di luar intruksi guru
4. Menceritakan apa yang terjadi setelah eksperimen dilakukan

LN e

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomer 58 Tahun 2009

Pengenalan tentang sains hendaknya dilakukan sejak usia dini
dengan kegiatan yang menyenangkan dan melalui pembiasaan agar anak
mengalami proses sains secara langsung. Kegiatan sains tidak lepas dari
kehidupan kita sehari-hari, yang berfungsi untuk memberikan pengalaman
seperti melakukan observasi untuk melihat bagaimana suatu kejadian di
alam dan di lingkungan tempat tinggal kita. Hal itu dilakukan agar anak
tidak hanya mengetahui hasilnya saja tetapi juga dapat mengerti proses
dari kegiatan sains yang dilakukannya. Sains memungkinkan anak
melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda, baik benda hidup maupun
mati. Selain itu juga dapat melatih anak menggunakan panca inderanya
untuk mengenal berbagai gejala benda dan peristiwa.® Untuk menunjang

terjadinya proses tersebut, guru harus menyiapkan metode yang tepat

3Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005), 75.




dalam pembelajaran. Anak usia dini membutuhkan metode yang dapat
membuat mereka berinteraksi langsung dengan kegiatan yang dilakukan.
Dalam hal ini guru dapat menggunakan metode eksperimen.

Melalui metode eksperimen, anak dapat berinteraksi langsung
dengan kegiatan yang diberikan oleh guru dan membuat eksperimen-
eksperimen terutama dalam bidang sains. Dengan begitu diharapkan anak
dapat memahami proses dari kegiatan eksperimen mencampur warna,
mengerti konsep-konsep sains, dan tentunya mendukung kemampuan
kognitif anak dalam keterampilan pembelajaran sains. Di samping itu
penggunaan metode eksperimen juga memudahkan guru karena dapat
menggunakan media yang ada di lingkungan sekitar misalnya pewarna
makanan.

Berdasarkan hasil observasi tanggal 01 April 2019 yang dilakukan
pada Kelompok Bl di Taman Kanak-kanak (TK) Permata Hati,
kemampuan kognitif anak khususnya di bidang kemampuan proses sains
belum sepenuhnya berkembang dengan baik. Guru lebih sering
menggunakan metode pemberian tugas menggunakan Lembar Kerja Anak
(LKA) dan majalah TK sehingga kurang karena aktivitas pembelajaran
yang dilakukan guru masih tidak kondusif, hal ini diketahui ketika peneliti
mengajak anak untuk melakukan suatu permainan sains atau sebuah
percobaan sederhana, anak tampak kesulitan ketika diminta menceritakan
hasil percobaan jika sebuah balon ditiup lalu dilepaskan. Proses

pembelajaran sains di TK Permata Hati ini masih menggunakan metode



ceramah, guru menceritakan percobaan sains melalui buku cerita
bergambar atau majalah. Hal ini menyebabkan anak tidak dapat
mengembangkan pengetahuannya dan rasa ingin tahu mereka, anak hanya
berimajinasi dan membayangkan saja proses percobaan yang diceritakan
guru. Pembelajaran sains lebih banyak di dominasi oleh guru dengan
memberikan contoh percobaan tanpa melibatkan anak dalam kegiatan, hal
ini membuat anak susah bereksplorasi dengan media yang ada di sekeliling
anak.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang dilakukan di
kelompok B1 TK Permata Hati tanggal 15 Juli 2019 menunjukan bahwa
perkembangan kognitif dalam pengenalan warna belum optimal.
Berdasarkan proses pembelajaran mengenal warna yang telah dilakukan
sebagian besar belum mampu mengenal warna primer (merah, biru dan
kuning). Anak hanya mengetahui warna yang telah ada saja dan anak
masih menghafal serta menunjuk warna-warna yang anak ketahui saja.
Anak hanya mampu memperlihatkan macam-macam warna, dan
menyebutkan macam-macam warna, hal ini dikarenakan media yang di
gunakan kurang menarik bagi anak dalam mengenal konsep warna
sehingga pembelajaran tersebut terkesan menjenuhkan bagi anak. Oleh

karena itu peneliti mencoba menerapkan metode eksperimen dalam

4Observasi di TK Permata Hati Tanggal 01 April 2019.



pembelajaran sains dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenal warna-warna primer (merah, biru, dan kuning).®
Tabel 2

Hasil Lembar Prasurvei Perkembangan Kemampuan Sains TK
Permata Hati Lampung Tengah

No | Nama Indikator Pencapaian Keterangan
1 2 3 4
1 |Ammar |BB |MB |BB |BB |BB
2 | Adara BSH |BB |BB |MB | BB
3 | Arfan BSH MB |BB |BB | BB
4 | Raihan BB |[MB |BB |MB | BB
5 | Alief BSH MB |MB |BB | MB
6 | Aniza BB |[MB |[BB |MB | MB
7 | Atika MB |BB |BSH |BB | BB
8 | Bagus BB |BB |BSH | MB | BB

©

Della BB |[MB |[BB |MB |BB
10 | Faiz MB |MB |MB |BSH | MB
11 | Fayola BB BB BSH | MB | BB
12 | Haidar MB |MB |BSH | MB | MB
13 | Jasmine |BSH | MB | BB BB BB
14 | Alvaro BSH | MB | BSH | BSH | BSH
15 | Zhafran | BB BB BB MB | BB
16 | Naila MB |MB |BSH | MB | MB
17 | Maulana | BSH | MB | BSH | BSH | BSH
18 | Putra MB |MB |BSH | MB | MB
19 | Suci MB |[MB |BSH | MB | MB
Sumber: Data hasil observasi perkembangan kognitif TK Permata
Hati Lempuyang Bandar.

Skor Penilaian:
e BB (Belum Berkembang) : anak belum mampu melakukan sesuatu.
e MB (Mulai Berkembang) : anak sudah mampu , melakukan

kegiatan dengan bantuan orang lain.

*Wawancara dengan ibu Anzilia Shakti (guru kelas) tanggal 15 Juli 2019.



e BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : anak mampu melakukan
kegiatannya sendiri.
e BSB (Berkembang Sangat Baik) : anak mampu melakukan
kegiatannya sendiri secara konsisten.
Indikator:
1. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu
2. Melakukan aktivitas eksploratif dan menyelidiki
3. Melakukan inisiatif untuk melakukan eksperimen di luar
intruksi guru
4. Menceritakan apa yang terjadi setelah eksperimen dilakukan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Sains Melalui Penerapan Metode Eksperimen Mencampur Warna Pada

Kelompok B1 di TK Permata Hati Lampung Tengah”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka
beberapa permasalahan yang di identifikasi adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan sains anak Kelompok Bl TK Permata Hati belum
sepenuhnya berkembang dengan baik, hal ini disebabkan proses
pembelajaran yang berlangsung kurang memberikan kesempatan
kepada anak untuk terlibat aktif dan berinteraksi dengan benda-benda

nyata.



2. Anak kurang diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman
nyata dalam melakukan proses sains.
3. Aktivitas pembelajaran sains menggunakan LKA atau majalah TK

belum dapat mengembangkan aspek kemampuan sains.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di
atas, peneliti membatasi pada peningkatan kemampuan sains melalui
penerapan metode eksperimen, khususnya pada Kelompok Bl di TK

Permata Hati.

D. Rumusan Masalah
Adapun secara rinci permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimana terjadi peningkatan kemampuan sains pada

Kelompok B1 di TK Permata Hati dalam penerapan metode eksperimen?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan sains pada anak menggunakan metode

eksperimen pada Kelompok B1 di TK Permata Hati.



F. Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Guru
Agar guru memberikan inovasi dan pengalaman baru dalam
pembelajaran denganmenggunakan metode eksperimen.
2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki

pembelajaran dan meningkatkan kualitas kemampuan sains.

G. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis oleh Dian Pratiwi yang
berjudul “Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dengan Metode
Guided Discovery Pada Anak Kelompok B Tk Salafiyah Pleret Bantul ”,
dapat disimpulkan bahwa: Hasil penelitian pada Siklus I dan Siklus 1l
menunjukkan adanya peningkatan. Pada keterampilan mengamati sebelum
tindakan diperoleh persentase 41,17% meningkat pada Siklus | sebesar
76,47% dan meningkat pada Siklus Il menjadi 94,11%. Keterampilan
mengklasifikasi sebelum tindakan diperoleh persentase sebesar 49,01%
meningkat pada Siklus | sebesar 82,35% dan meningkat pada Siklus II
menjadi 90,19%. Keterampilan mengkomunikasikan sebelum tindakan
diperoleh persentase sebesar 39,21% meningkat pada Siklus | sebesar

64,70% dan meningkat pada Siklus I menjadi 84,31%.5

®Dian Pratiwi, “Meningkatkan Keterampilan Sains Dengan Metode Guided Discovery
Pada Anak Kelompok B Tk Salafiah Pleret Bantul”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains
Edisi 1 Tahun ke-5 2016, 57.



Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan
Yulia Sari dengan judul “Peningkatan Kemampuan Sains Anak Usia Dini
Melalui Metode Demonstrasi Di Taman Kanak-Kanak Tri Bina
Payakumbuh” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui metode
demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan sains anak usia dini di TK
Tri Bina Payakumbuh. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh melalui
permainan sains dengan menggunakan metode demonstrasi pada kondisi
awal, siklus I dan siklus Il terjadi peningkatan pada setiap siklusnya yang
dapat dilihat pada nilai rata-rata kondisi awal 10% meningkat pada siklus |
menjadi 40% dan melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum 75% pada siklus
Il mencapai 90%. Pembahasan secara keseluruhan dari hasil penelitian
bahwa melalui permainan sains dengan menggunakan metode demonstrasi
dapat meningkatkan kemampuan sains anak kelompok B di Taman Kanak-
kanak Tri Bina payakumbuh.’

Dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan
kedua penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah sama-sama membahas
tentang kemampuan sains pada anak usia dini. Namun adapun
perbedaannya vyaitu jurnal penelitian Dian Pratiwi yang berjudul
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dengan Metode Guided
Discovery Pada Anak Kelompok B Tk Salafiyah Pleret Bantul. Jurnal
penelitian Yulia Sari fokus terhadap Peningkatan Kemampuan Sains Anak

Usia Dini Melalui Metode Demonstrasi Di Taman Kanak-Kanak Tri Bina

"Yulia Sari, “Peningkatan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Melalui Metode

Demonstrasi Di Taman Kanak-Kanak Tri Bina Payakumbuh”,Jurnal Pesona PAUD, Vol 1: No 1,

11.
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Payakumbuh. Sedangkan penelitian saat ini fokus terhadap kemampuan
sains anak yang belum berkembang baik, dengan menggunakan metode

eksperimen mencampur warna.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Sains
1. Definisi Kemampuan Sains

Sains secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan
tentangalam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di
alam.®Perlunya mempelajari sains dalam pembelajaran adalah agar
anak dapat mengerti konsep-konsep sederhana sains yang tentunya
dapat bermanfaat untuk kehidupan anak sehari-hari.

Sains secara garis besar memiliki tiga komponen, yaitu: proses,
produk, dan sikap ilmiah. Pembelajaran sains untuk anak usia dini
tidak hanya menitikberatkan pada hasil saja, tetapi lebih kepada proses.
Dengan memahami proses kegiatan sains, akan membuat anak lebih
paham sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih
bermakna.

Sains sebagai proses disebut juga kemampuan sains (science
process skills) atau disingkat proses sains Yyang merupakan
keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu

untuk memperoleh dan pengembangan ilmu itu selanjutnya®.

8patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap llmiah dalam Pembelajaran
Sains, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 9.
%1bid, 11-12.
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Menurut Nuryani Rustaman dan Adrian kemampuan sains
adalah semua kemampuan yang diperlukan untuk memperoleh,
mengembangkan, serta menerapkan konsep, prinsip, hukum, dan teori
sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual),
maupun keterampilan sosial.*°

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan sains untuk anak usia dini yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan keterampilan anak dalam mengenal dan
memahami ilmu dan konsep yang ada dalam sains. Dengan
penguasaan proses sains diharapkan anak mengalami perubahan dan
kemajuan dalam proses-proses sains seperti kemampuan Kklasifikasi,
aktivitas eksploratif, perencanaan kegiatan, sebab-akibat, inisiatif, dan
pemecahan masalah. Dengan anak memahami proses pembelajaran
sains akan memberikan hasil belajar yang berkesan dan tidak mudah
lupa. Anak dapat menggunakan apa yang didapat dalam proses belajar
sains tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.

0Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2010), 125.
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2. Kriteria Kemampuan Sains

Kemampuan sains perlu dikembangkan dalam pembelajaran

sains anak usia dini. Alasan-alasan yang mendasari perlunya

pengembangan kemampuan sains'! adalah:

a.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang berlangsung semakin cepat,
sehingga tidak mungkin untuk guru mengajarkan semua fakta dan
konsep kepada anak dengan waktu mengajar yang ada.

Anak akan lebih mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan
abstrak jika disertai dengan contoh yang nyata.

Sifat penemuan yang tidak bersifat mutlak tetapi relatif sehingga
memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir kritis.

Adanya keterkaitan antara pengembangan konsep dan

pengembangan sikap dan nilai.

Kemampuan sains secara lebih rinci dapat dikelompokkan

menjadi enam oleh Nuryani Rustaman®?, yaitu:

a. Mengamati. Di dalam mengamati terdapat kegiatan melihat,

mencium, mendengar, mencicipi, meraba, dan mengukur yang
melibatkan sebagaian atau seluruh alat indera. Hal-hal yang dapat
diamati antara lain berupa gambar atau benda-benda yang

diberikan kepada anak pada waktu kegiatan.

UFitri Arumsari, Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui Penerapan

Metode Eksperimen Pada Kelompok Bl Di Tk Assa’adah Baledono Purworejo,
(Yogyakarta:UNY,2013), 13.

2Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini, (Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional,2005), 128-130.
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b. Menggolongkan atau mengklasifikasi. Menggolongkan atau
mengklasifikasi merupakan suatu sistematika yang digunakan
untuk mengatur objek-objek kedalam sederetan kelompok tertentu.
Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain mencari persamaan
suatu objek dalam kelompok dan menyusun obejk ke dalam suatu
susunan berdasarkan kriteria tertentu, misalnya sifat dan fungsi.

c. Menginferensi. Inferensi merupakan keterampilan dalam
memberikan penjelasan atau interpretasi yang akan menuju pada
suatu kesimpulan mengenai hasil observasi.

d. Meramalkan atau memprediksi. Keterampilan memprediksi
merupakan suatu keterampilan membuat perkiraan tentang sesuatu
yang belum terjadi berdasarkan sesuatu keuntungan atau pola yang
sudah ada. Prediksi di dalam sains dibuat atasdasar observasi.

e. Mengkomunikasikan.Kegiatan mengkomunikasikan ini melibatkan
kemampuan mengutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, gambar,
grafik, dan persamaan. Kegiatan ini dapat melatih anak berbahasa
yang benar agar dapat dimengerti oleh orang lain.

f. Menggunakan alat dan melakukan pengukuran. Menggunakan alat
dan pengukuran amat penting dalam sains. Penggunaan alat harus
benar dan mengetahui alasan penggunaannya. Pengukuran juga

harus dilakukan dengan cermat dan akurat.

Menurut Patta Bundu secara khusus pengembangan

kemampuan difokuskan pada kemampuan observasi, penyusunan
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hipotesis, merancang percobaan, interpretasi, dan keterampilan

komunikasi. Penjelasannya adalah sebagai berikut®®:

a. Keterampilan observasi. Kesempatan menggunakan alat indera
untuk mengamati suatu objek dan fenomena sangat penting untuk
mengembangkan keterampilan observasi. Semakin banyak
melakukan kegiatan observasi maka kemampuan keterampilan
proses yang dimiliki anak akan berkembang dengan baik. Pada
awalnya mungkin seorang anak hanya akan mengamati
“permukaannya” saja, tetapi seiring dengan rasa ingin tahu yang
tinggi maka anak akan mengamatinya lebih dalam lagi.

b. Keterampilan penyusunan hipotesis. Hipotesis merupakan
kecenderungan untuk menjelaskan beberapa hasil observasi,
kejadian, dan hubungan antara setiap kejadian fenomena. Yang
perlu dihindari adalah pemikiran bahwa suatu hipotesis harus
selalu benar. Guru harus menanamkan kepada anak rasa percaya
diri dalam mengemukakan pendapat untuk memperkirakan
pemecahan masalah. Hipotesis anak terhadap adanya masalah
masih sangat sederhana sesuai dengan pengalaman mereka. Guru
dapat membantu anak dengan mengajukan pertanyaan yang
menimbulkan kemungkinan jawaban dari anak.

c. Keterampilan merancang percobaan. Keterampilan merancang

percobaan ini meliputi menyusun pertanyaan, membuat prediksi,

13patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap llmiah dalam Pembelajaran
Sains ,(Jakarta: Rosdakarya,2006), 33-37.
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dan mencari sendiri jawaban pemecahannya. Anak dilatih untuk
memikirkan sendiri langkah-langkah pemecahannya tanpa instruksi
yang berlebihan dari guru.

d. Keterampilan interpretasi. Untuk mengembangkan ide-ide anak
dari hasil mengumpulkan data yang diperlukan, mereka harus
menafsirkan apa yang mereka temukan. Keterampilan interpretasi
ini terkait dengan kemampuan memprediksi.

e. Keterampilan komunikasi. Dalam Kkegiatan sains ada banyak
potensi anak yang dapat dikembangkan, salah satunya komunikasi.
Anak dapat mengkomunikasikan ide pemikiran, kegiatan yang

dilakukan, temuan atau kesimpulan kepada teman maupun guru.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kriteria kemampuan sains untuk anak usia dini yang dimaksud dalam
penelitian ini menggunakan metode untuk meningkatkan kemampuan
mengamati (observasi) , mengelompokkan/mengklasifikasi,
memprediksi dan untuk kemampuan mengkomunikasikan ditingkatkan

melalui media yang telah disiapkan.

Bentuk Kegiatan Sains untuk Anak TK
Kegiatan sains untuk anak usia 5-6 tahun hendaknya
disesuaikan dengan tingkat perkembangannyal®, kegiatan sains

tersebut antara lain sebagai berikut:
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a. Hubungan sebab-akibat terlihat secara langsung. Anak usia 5-6
tahun tidak sulit menghubungkan sebab-akibat yang tidak terlihat
secara langsung karenapikiran mereka yang bersifat transduktif.
Sains memiliki banyak kegiatan yang akan memudahkan anak
untuk mengetahui adanya hubungan sebab-akibat secara langsung,
salah satunya dengan neraca dari kayu untuk kegiatan menimbang
benda.

b. Memungkinkan anak melakukan eksplorasi. Kegiatan sains
sebaiknya memungkinkan anak untuk melakukan eksplorasi
terhadap berbagai benda yang ada di sekitarnya, misalnya bermain
dengan air, magnet, balon, layang-layang, suara, dan bayang-
bayang yang akan menyenangkan bagi anak. Anak dapat
menggunakan pancainderanya untuk bereksplorasi atau melakukan
penyelidikan.

c. Memungkinkan anak mengkonstruksi pengetahuan sendiri.
Kegiatan sains tidak cukup dengan memberi tahu anak tentang
definisi atau nama-nama objek dengan cerita maupun gambar.
Tetapi sains untuk anak membutuhkan objek yang nyata agar anak
dapat berinteraksi secara langsung guna melatih kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan objek tersebut. Sebagai
contoh untuk mengenalkan kereta api, anak dapat dibawa ke

stasiun untuk melihat secara langsung bentuk dari kereta api.

14Dyah Ratna Permatasari,Mengenal Sains, (Jakarta: Erlangga,2005),250-255.



18

d. Memungkinkan anak menjawab persoalan ‘“apa” daripada

“mengapa”. Pertanyaan “mengapa” merupakan pertanyaan yang
sulit dijawab oleh anak karena masih terdapat keterbatasan untuk
menghubungkan sebab-akibat. Pertanyaan tersebut harus dijawab
dengan logika sebab-akibat. sebagai contoh saat anak bermain air
di pipa, lalu anak ditanya, “Apa yang akan terjadi jika ujungpipa
ini dinaikkan?”. Anak dapat menjawab “Air akan mengalir melalui
ujung yang lain yang lebih rendah”. Anak tidak perlu ditanya
“Mengapa jika ujung ini dinaikkan air mengalir ke ujung yang
lebih rendah?”” Hal itu tidak akan bisa dijawab oleh anak.

Lebih menekankan proses daripada produk. Kegiatan sains yang
menunjang anak untuk bereksplorasi dengan benda-benda
disekitarnya dengan cara yang lebih menyenangkan bagi anak.
Anak tidak akan berpikir hasilnya, mereka secara alami akan
menemukan berbagai pengertian dari interaksinya tersebut.
Sehingga dapat diartikan bahwa proses lebih penting dari produk
hasil.

Memungkinkan anak menggunakan bahasa dan matematika.
Kegiatan pengenalan sains hendaknya terpadu dengan ilmu lain
seperti bahasa, matematika, dan seni. Melalui bahasa, anak dapat
menceritakan apa yang baru ia lakukan kepada temannya. Melalui

matematika, anak dapat melakukan pengukuran denganbilangan
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dan juga membaca angka. Sedangkan melalui seni, anak dapat
menggambarkan objek yang dia amati kemudian mewarnainya.

g. Menyajikan kegiatan yang menarik (the wonder of science).
Melalui sains, percobaan yang menarik bagi anak misal sulap.
Guru dapat menggunakan ilmu sains untuk membuat percobaan

yang ajaib bagi anak TK yang masih memiliki pemikiran magis.

Berdasarkan bentuk kegiatan sains untuk anak usia dini di atas,
dapat dikatakan bahwa pengenalan bentuk sains sederhana khususnya
pada tahapan usia 5-6 tahun dapat meningkatkan beberapa aspek
perkembangan terutama dalam aspek pengetahuan umum dan sains.
Kegiatan sains yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mencampur

warna.

Materi Sains untuk Anak Usia 5-6 Tahun

Kegiatan sains yang dapat diberikan untuk anak TK usia 5-6
tahun®® antara lain yaitu mengenal gerak, mengenal zat cair,mengenal
timbangan atau neraca, bermain gelembung sabun, mencampur warna
dan zat, mengenal benda-benda lenting, bermain dengan udara,
bermain bayang-bayang, melakukan percobaan sederhana, mengenal

api dan pembakaran, mengenal es, bermain pasir, bermain dengan

5Dwi Yuliani, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Indeks,

2010),67.
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bunyi, bermain magnet, dan menyayangi binatang. Materi sains yang

digunakan dalam penelitian ini adalah adalah mencampur warna.

B. Metode Eksperimen

1. Pengertian Metode Eksperimen

Menurut Rusyanorang mengatakan pengertian eksperimen
dengan Kkerja laboratorium, meskipun kedua pengertian ini
mengandung prinsip yang hampir sama, namun berbeda dalam
konotasinya.'® Eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan
suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen bisa dilakukan
pada suatu laboratorium atau diluar laboratorium, pekerjaan
eksperimen mengandung makna belajar untuk berbuat, karena itu dapat
dimasukkan kedalam metode pembelajaran. Metode eksperimen adalah
cara penyajian bahan pelajaran di mana siswa melakukan percobaa
dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau
hipotesis yang di pelajari.

Dalam proses pembelajaran dengan metode eksperimen ini
peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri, megikuti proses, mengamati suatu objek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang
suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Peran guru dalam metode
eksperimen ini sangat penting, khususnya berkaitan dengan ketelitian

dan kecermatan sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam

16Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2011),220.
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memaknai kegitan eksperimen dalam kegiatan belajar dan mengajar.
Jadi, peran guru untuk membuat kegiatan belajar ini menjadi faktor
penentu berhasil atau gagalnya metode eksperimen ini.

Dari pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa metode
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
dimana anak diberikan kebebasan untuk melakukan percobaan dengan
petunjuk dan bimbingan dari guru. Metode ini mencoba membantu
siswa untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan yang diberikan oleh
guru. Metode eksperimen ini berpusat terhadap proses dan hasil

eksperimen.

2. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen
Penggunaan metode eksperimen dalam kegiatan belajar
mengajar bertujuan untuk:!’

a. Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta,
informasi, atau data yang berhasil dikumpulkan melalui
pengamatan terhadap proses eksperimen.

b. Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari fakta yang terdapat
pada hasil eksperimen, melalui eksperimen yang sama.

c. Melatih anak merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan

melaporkan percobaan.

Moedjiono & Moh.Dimyati, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 2006, 79-80.
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d. Melatih anak menggunakan logika induktif untuk menarik

kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang terkumpul melalui

percobaan.

3. Prosedur Penerapan Metode Eksperimen

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam memakai metode

eksperimen, langkah-langkah berikut ini dapat diikuti.

a. Mempersiapkan pemakaian metode eksperimen, yang mencakup

kegiatan:

1)

2)

3)

4)

Menetapkan kesesuaian metode eksperimen terhadap tujuan-
tujuan yang hendak dicapai;

Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lain yang
dibutuhkan  dalam  eksperimen  sekaligus  memeriksa
ketersediaannya di sekolah;

Mengadakan uji eksperimen (guru mengadakan eksperimen
sendiri untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum
menugaskan kepada anak, sehingga dapat diketahui secara pasti
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi;

Menyediakan peralatan, bahan dan sarana lain yang dibutuhkan

untuk eksperimen yang akan dilakukan; dan?®

b. Melaksanakan pemakaian metode eksperimen, dengan kegiatan-

kegiatan:

18Syaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, 2011),117.
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1) Mendiskusikan bersama seluruh anak mengenai prosedur,
peralatan, dan bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu
diamati selama eksperimen;

2) Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang
dilakukan oleh anak, di mana anak mengamati Yyang
dieksperimenkan; dan

3) Anak membuat kesimpulan tentang eksperimennya.*®

Tindak lanjut pemakaian metode eksperimen, melalui kegiatan-

kegiatan:

1) Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen;

2) Membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, atau sarana
lainnya; dan

3) Evaluasi akhir eksperimen oleh guru.?°

4. Langkah-langkah pelaksanaan metode eksperimen di PAUD

a.

b.

Anak dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 4-5 anak

Guru bercakap-cakap dengan anak mengenai prosedur, peralatan,
dan bahan, yang akan digunakan dalam kegiatan percobaan

Anak diajak melakukan prediksi dari percobaan yang akan

dilakukan

¥lbid., 125.
205yaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, 2011),126.
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d. Guru memberikan penjelasan tentang pelaksaan percobaan disertai
contoh dan menyampaikan kepada anak hal-hal yang perlu diamati
selama percobaan

e. Anak mempraktikkan sendiri apa yang telah disampaikan oleh
guru, membuktikan kebenaran dari prediksi yang dilakukan, dan
mengatasi permasalahan yang diberikan guru dalam percobaan

f. Guru berdiskusi dengan anak untuk menarik kesimpulan dari

percobaan yang telah mereka lakukan.?!

5. Kelebihan dan kelemahan metode eksperimen

a. Kelebihan metode eksperimen

Metode eksperimen mempunyai keunggulan sebagai
berikut: (1) metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaanya sendiri dari
pada hanya menerima kata guru atau buku saja; (2) dapat
mengembangankan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris
tentang sains dan teknologi, suatu sikap dari seseorang ilmuwan;
(3) metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern,?? antara
lain: (a) siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri
suatu proses atau kejadian; (b) siswa terhindar jauh dari

verbalisme; (c) memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang

“IMoedjiono & Moh.Dimyati,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 2006, h. 78-79
22Hamdani, Filsafat Sains, (Bandung: Pustaka Setia, 2011),190.
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bersifat objektif dan realistis; (d) mengembangkan sikap berpikir
ilmiah; dan (c) hasil belajar akan tahan lama dan internalisasi.

b. Kelemahan metode eksperimen

Selain  keunggulan  tersebut, metode eksperimen
mengandung beberapa kelemahan sebagai beriku: (1) pelaksanaan
metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah; (2) setiap
eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan
kemampuan atau pengendalian; dan (3) sangat menuntut
penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan bahan
mutakhir. Sering kali terjadi siswa lebih dahulu mengenal dan

menggunakan alat bahan tertentu dari pada guru.

6. Cara mengatasi kelemahan metode eksperimen

Ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari
metode manusia dari metode eksperimen: (1) hendaknya guru
menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang ingin dicapai
sehingga guru mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab
dengan eksperimen; (2) hendaknya guru membicarakan bersama-sama
dengan pesertadidik tentang langkah yang dianggap baik untuk
memecahkan masalah dalam eksperimen, serta bahan-bahan yang

diperlukan, variabel yang perlu dikontrol dan hal-hal yang perlu
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dicatat; (3) bila perlu, guru membantupesertadidik untuk memperoleh
bahan-bahan yang diperlukan; dan (4) guru perlu merangsang agar
setelah eksperimen berakhir, guru membanding-bandingkan hasilnya
dengan hasil eksperimen orang lain dan mendiskusikannya bila ada

perbedaan-perbedaan atau kekeliruan-kekeliruan.

C. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang sedang mengalami masa kanak-
kanak awal, yaitu yang berusia antara 2-6 tahun yang akan ditumbuhkan
kemampuan emosinya agar setelah dewasa nanti berkemungkinan besar
untuk memiliki kecerdasan. Karakteristik anak usia dini yaitu
diantaranya:?

1. Usia 0-1 tahun. Pada masa bayi perkembangan anak mengalami
percepatanluar biasa dibanding usia selanjutnya. Karakteristik anak
usia dini ini antara lain mempelajari keterampilan motorik mulai dari
berguling, merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan, mempelajari
komunikasi sosial, serta mengembangkan komunikasi prabahasa
berupa tangis, celoteh, isyarat, dan ungkapan emosional.

2. Usia 2-3 tahun. Beberapa karakteristik usia ini antara lain anak aktif
mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya, mengembangkan
kemampuan bicara dengan satu dua kata, dan mulai belajar

mengembangkan emosi.

23 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017),5-7.
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3. Usia 4-6 tahun. Secara umum karakteristik usia ini antara lain
secaramotorik anak semakin aktif melakukan aktivitas, secara bahasa
anak sudah mampu berkomunikasi dengan baik, bentuk permainan
anak sudah bersifat pararel, artinya anak mulai bermain permainan
yang memerlukan kerja sama, dan perkembangan kognitif
berkembang sangat pesat.

4. Usia 7-8 tahun. Pada usia ini anak memiliki karakteristik secara
kognitif sudah mampu berpikir perbaikan, analisis, dan sintesis, secara
rasional anak ingin melepaskan diri dari otoritas, anak mulai menyukai
permainan sosial, dan perkembangan emosi anak mulai terbentuk dan

tampak sebagai hasil dari kepribadian anak.

Anak usia dini juga memiliki karakteristik yang khas baik fisik
maupun psikis. Pengalaman yang didapat anak pada saat usia dini akan
berpengaruh terhadap kehidupan anak selanjutnya. Oleh karena itu masa
kanak-kanak merupakan masa yang sangat penting, sehingga segala aspek

perkembangan yang dimiliki anak harus dikembangkan dengan optimal.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu
disampaikan variabel dan definisi operasional variabel yang digunakan
dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Kemampuan Sains

Kemampuan sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan anak dalam mengenal dan memahami ilmu dan teori yang ada
dalam sains. Kemampuan sains dalam penelitian ini yaitu mengamati,
menggolongkan atau mengklasifikasi, menginferensi, meramalkan atau
memprediksi, mengkomunikasikan, dan menggunakan alat dan melakukan
pengukuran.

2. Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah anak diberikan kebebasan untuk
melakukan percobaan dengan petunjuk dan bimbingan dari guru. Metode
ini mencoba membantu siswa untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan
yang diberikan oleh guru. Artinya, bahwa metode eksperimen membantu

siswa dalam memperoleh pengetahuannya sendiri dengan melakukan



29

proses dan melihat hasilnya. Metode eksperimen yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah percobaan mencampur warna.

. Setting Penelitian

Penelitian ini di lakukan di TK Permata Hati Lempuyang Bandar,
Way Pengubuan, Lampung Tengah, Lampung. Lokasi TK Permata Hati
relative strategis berada dekat dengan jalan raya dan transportasinya
mudah di jangkau, peneliti dalam mengadakan dengan pertimbangan
sekolah ini  belum memaksimalkan kegiatan eksperimen dalam
pembelajarannya.  Pembelajaran  hanya  dititik  beratkan  pada
pengembangan kemampuan akademik seperti pemberian tugas
menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) dan majalah TK. Oleh karena

itu kemampuan sains anak belum sepenuhnya berkembangan dengan baik.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah guru kelompok B1 TK Permata
Hati Lampung Tengah dan peserta didik kelompok B1 TK Permata Hati
Lampung Tengah. Yang berjumlah 19 peserta didik. Sedangkan objek
penelitian ini adalah keseluruhan proses pembelajaran sains dengan
menggunakan seperti: gelas plastik, kertas krep, sendok, dan air di

kelompok B1 TK Permata Hati Lampung Tengah.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah proses berfikir yang
sistematik. Dengan demikian pelaksanaannya harus dirancang sedemikian
rupa agar hasilnya bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.?*

Dari pendapat diatas penulis dapat kembangkan bahwa PTK
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri
secara terencana dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pembelajaran
dan meningkatkan kinerja guru.

Pada penelitian tindakan kelas ini direncanakan 2 siklus, tiap
siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan. Penelitian ini mengaplikasikan
model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto yang tiap siklusnya
terdiri dari empat kegiatan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi.

Adapun model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto

tertera pada gambar 1 berikut : 2

24 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009),63.
25 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006),16.



31

Gambar 1

Penelitian tindakan kelas oleh Suharsimi Arikunto

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

g Pengamatan <:£
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

g Pengamatan <:£

?

”Model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto”
Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa penelitian ini dilakukan

dalam dua siklus dengan tahapan sebagai berikut :

Siklus |
a. Perencanaan Tindakan
Sebelum Peneliti melakukan tindakan terlebih dahulu Peneliti
merencanakan suatu hal yang akan dilakukan setelah mengetahui
masalah yang ada, maka peneliti merancang seluruh pembelajaran,
yaitu dengan menyusun desain pembelajaran, menyusun RPPH, dan

silabus, membuat jadwal pertemuan, dan instrument.
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Adapun tahap-tahap dalam perencanaan tindakan ini adalah

sebagai berikut :

Peneliti menetapkan satu kali pertemuan dengan waktu 60 menit.
Menetapkan materi yang akan disajikan.

Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan menggunakan
metode eksperimen.

Peneliti membuat instrument penelitian berupa lembar pengamatan
kegiatan peserta didik dan lembar pengamatan kegiatan peserta
didik.

Peneliti membuat perangkat evaluasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

Kegiatan Pembukaan

a) Berdo’a sebelum kegiatan

b) Bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini

c) Menyanyi lagu

Kegiatan Inti

Eksplorasi

a) Peneliti mengajak anak mengamati alat dan bahan yang akan
digunakan untuk percobaan eksperimen mencampur warna.

b) Peneliti bertanya kepada anak tentang tema hari ini.

c) Peneliti memperlihatkan contoh eksperimen dan meminta peserta

didik untuk mengamati bahan tersebut.
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d) Dengan eksperimen tersebut peserta didik mengidentifikasikan
unsur-unsur yang ada pada bahan.

Elaborasi

a) Peneliti memberikan pertanyaan kepada anak tentang macam-
macam warna, dan mengajak anak melakukan prediksi warna apa
yang dihasilkan dari pencampuran warna.

b) Peneliti meminta peserta didik untuk mencoba sendiri kegiatan
mencampur warna.

Konfirmasi

a) Peneliti bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
peserta didik.

b) Peneliti bersama peserta didik mengevaluasi hasil kerja peserta
didik.

3) Penutup

Dalam kegiatan penutup:

a) Peneliti menanyakan perasaan anak hari ini

b) Bercerita pendek berisi pesan-pesan

¢) Menginformasikan kegiatan esok hari

d) Berdo’a pulang, Salam.

c. Pengamatan (Observasi)
Tahap ini adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan-
tindakan peserta didik dalam belajar menggunakan metodeeksperimen.

Observasi dapat diartikan sebagai alat pengumpul data yang dilakukan
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dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang terjadi.?®

Dalam observasi ini diungkap segala peristiwa yang
berhubungan dengan pengajaran maupun respons terhadap metode
eksperimen. Pengamatan hasil belajar dapat diamati melalui daftar
nilai tugas post tes pada akhir siklus peserta didik di TK Permata Hati.
Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengetahui kemampuan

peserta didik dalam kemampuan sains.

Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, mengevaluasi,
membuat perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan.
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan tingkat
kegagalan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen. Apabila sudah mencapai target yang diinginkan maka
siklus tindakan dapat berhenti, tetapi jika belum maka siklus tindakan

dilanjutkan ke siklus Il dengan memperbaiki tindakan.

Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh

karenaitu hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil refleksi

pada siklus | akan dijadikan acuan perbaikan pembelajaran pada siklus II.

Apabila proses pembelajaran siklus | kurang memuaskan dimana antusias

%Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara,

2013),70.
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dan hasil belajar masih kurang optimal maka siklus Il harus dilaksanakan

untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah pengumpulan data dilakukan
untuk memperoleh data penelitian.?” Penelitian ini menggunakan dua
metode pengumpulan data yakni observasi dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu :
1. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh data tentang proses pembelajaran melalui pengamatan
secara langsung dalam proses pembelajaran. Dalam melakukan
observasi, peneliti berpedoman pada lembar observasi yang telah
dibuat sebagai instrumen. Peneliti menggunakan pedoman observasi
agar dapat melakukan observasi dengan lebih terarah sehingga data
yang diperolen akan lebih mudah untuk diolah. Melalui lembar
observasi, peneliti dapat mencatat segala aktivitas yang terjadi selama
proses pembelajaran.?®
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen

baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat,

2" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2013),138.
ZMargono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),158.
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catatan harian dan sebagainya.?® Dalam penelitian ini, dokumentasi
menjadi hal penting utuk menunjang dalam mendapatkan informasi
tentang data sejarah berdirinya TK Permata Hati Lampung Tengah,
lokasi, keadaan guru dan peserta didik serta saat berlangsungnya
proses pembelajaran.

Dokumentasi foto kegiatan peserta didik selama mengikuti
pengajaran untuk mengetahui segala hal yang berhubungan dengan

penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa
besar keberhasilan metode eksperimen memberikan dampak terhadap
peningkatan kemampuan sains. Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi pada saat proses pembelajaran dan
dokumentasi. Lembar observasi berisi indikator-indikator tentang
kemampuan sains anak dari kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya.
Sedangkan dokumentasi berisi dokumen apa saja yang berkaitan dengan

penelitian.

2Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis,(Jakarta : Ramayana Press,
2005),119.
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Adapun Kkisi-kisi observasi ditampilkan dalam Tabel 3 sebagai

berikut:
Tabel 3
Kisi-kisi Observasi Kemampuan Sains
Aspek yang dinilai Item
Mengamati 2

Menggolongkan atau mengklasifikasi

Menginferensi atau menjelaskan
Kemampuan Sains

Meramalkan atau memprediksi

Mengkomunikasikan

Menggunakan alat dan melakukan pengukuran

o N R R, | e

Jumlah

Adapun langkah-langkah eksperimen mencampur warna dalam
tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4
Langkah-langkah Eksperimen Mencampur Warna

No Indikator

1. Mengambil peralatan yang digunakan untuk melakukan
uji coba, yaitu: palet, pewarna, dan pengaduk (cotton
buds).

2. Mengamati reaksi dari pencampuran warna.

3. Mengelompokkan warna primer.

4, Mengelompokkan warna sekunder.

5. Mencoba mencampurkan warna dalam palet (merah
kuning, merah-biru, kuning-biru, dan merah-kuning-
biru).

6. Membuat prediksi warna apa yang dihasilkan dari

pencampuran warna primer (merah, kuning, biru).
Misal: hasil dari warna merah dan kuning

7. Menceritakan hasil dari pencampuran warna.

8. Mencoba menggunakan alat dan mengukur air
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G. Teknik Analisis Data
Data kualitatif

Dalam teknik pengumpulan data ini peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data kualitatif.*

Analisis kualitatif ini dilakukan untuk memperoleh data dari
proses pembelajaran melalui observasi. Hasil observasi ini dicatat
secara rinci yang akan dilaporkan dalam bentuk presentasi
peningkatan kemampuan belajar peserta didik dalam hal menari
sederhana. Dari semua data yang telah di peroleh dalam penelitian
baik saat observasi yang menggunakan kisi-Kisi sebagai bahan acuan
dan lembar observasi data yang tentang kemampuan sains, dan di

perkuat dengan dokumentasi.

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dapat
dikatakan berhasil apabila:

1. Adanya peningkatan kemampuan sains dengan metode eksperimen
mencampur warna peserta didik kelompok B1 TK Permata Hati Lampung
Tengah.

2. Pembelajaran di kelas dinyatakan tuntas apabila 15 dari 19 peserta didik

mencapai berkembang sesuai sangatr baik/BSB untuk kemampuan sains.

30Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2001),43.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil Taman Kanak-Kanak Permata Hati Lampung Tengah
a. Sejarah berdirinya Taman Kanak-Kanak Permata Hati
Lampung Tengah

Taman Kanak-kanak Permata Hati beralamatkan di Jalan
Lintas Sumatra KM 79 Perum Kopkar Dwi Karya Way Pengubuan
Lampung Tengah didirikan pada tahun 2004, dengan Nomor
Stastistik Sekolah (NSS)004120217273, dengan Nomor Identitas
Sekolah (NIS)000300, NSS dan NIS merupakan kelengkapan
administrasi untuk setiap berkas dokumen kedinasan (surat
menyurat maupun pelaporan) yang akan dikirim oleh Sekolah ke
Instansi/Tingkat Daerah maupun ke Departemen Pendidikan
Nasional.

Taman Kanak-kanak Permata Hati yang didirikan sejak
tahun 2004 telah turut membantu mempersiapkan sumber daya
manusia Indonesia sejak dini untuk menjadi manusia yang
memiliki kemampuan dan berakhlak mulia. Taman Kanak-kanak
Permata Hati telah bersertifikat dan terakreditasi dan memperoleh

nilai akreditasi B.
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Adapun visi, misi, dan tujuan TK Permata Hati Lampung

Tengah dalam mengembangkan kecerdasan anak usia dini sebagai

berikut :

a. Visi

Menjadi sekolah idaman yang mampu menyiapkan anak

tumbuh menjadi aktif, komunikatif dan bersikap mandiri

b. Misi

1)

2)

3)

4)

Memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap anak
didik

Mengembangkan prinsip bermain sambil belajar dan belajar
seraya bermain

Memiliki sarana dan prasarana yang cukup

Selalu mengikuti perkembangan pendidikan

c. Tujuan

1)

2)

3)

Meningkatkan kualitas / professional guru sesuai dengan
tuntunan program pelajaran yang bermutu.

Meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi
anak didik sesuai dengan tujuan pendidikan pra sekolah.
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan untuk
membentuk anak kreatif, bersifat, berperilaku terpuji dan

berbudi pekerti luhur serta jiwanya nasionalisme.
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4) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan
program guru mendukung kelancaran kegiatan belajar
mengajar.

5) Menjalin kerjasama dengan seluruh unsur pendukung
sekolah untuk meningkatkan dan mengembangkan program

sekolah.®!

b. Ildentitas sekolah

1) Nama TK : TKPERMATA HATI
2) Alamat
a) Jalan : Lintas Sumatra KM 79
Perum Kopkar Dwi Karya
b) Kecamatan : Way Pengubuan
c) Kabupaten : Lampung Tengah
d) Provinsi : Lampung

e) Nomor Telephon

f) Kode Pos : 34162
3) Status TK : Swasta
4) Berdiri / dibuka Tahun : 2004
5) SK lIzin Pendirian
a) Nomor : 421.9/0648/05/D.1/2015

b) Tanggal / Bulan/ Tahun : 13 April 2013
6) Nomor Statistik Sekolah : 004120217273

31Dokumen TK Permata Hati Lampung Tengah



42

c. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendidikan,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar
tidak akan maksimal jika sarana dan prasarananya kurang
mendukung. Jadi, pembelajaran di Taman Kanak-Kanak harus
menggunakan metode, strategi, dan media yang mendukung agar
perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. Selain itu
juga tempat dan fasilitas harus mendukung, sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh TK Permata Hati Lampung Tengah dapat dilihat

pada tabel berikut:

Daftar Sarana dan Prasarana (;II; a'Il')lil F5’e rmata Hati Lampung Tengah
No Nama Ruangan Jumlah Keadaan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru/TU 1 Baik
3 Ruang Kelas 4 Baik
4 Ruang UKS 1 Baik
5 Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik
6 Dapur 1 Baik
7 Gudang 1 Baik
8 Kamar Mandi / WC Anak 4 Baik
Jumlah 14 Baik

Sumber : Dokumen TK Permata Hati Lampung Tengah
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan
TK Permata Hati Lampung Tengah sangat baik. Ruangan kelas

bersin dan nyaman sehingga dalam proses belajar mengajar
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berjalan dengan lancar. Lingkungan sekolah yang cukup luas

mempermudah anak bermain dan bereksplorasi sesuai dengan

keinginan anak untuk mengembangkan semua aspek.

Tabel 6

Daftar Alat Permainan TK Permata Hati Lampung Tengah

Alat Permainan dan Sumber Belajar

Gambar alphabet
Boneka tangan
Boneka binatang
Boneka orang
Kartu huruf
Kartu angka
Plastisin

Prosotan

© 0 N o o bk~ wDhPE

Ayunan

[EEN
o

. Putaran

[EEN
[EEN

. Tangga majemuk

[EEY
N

. Jungkat jungkit
. Balok huruf

. Puzzle buah

[ ~ S =
g M~ W

. Kebun kanak-kanak

16. Alat-alat untuk prakarya

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.

Puzzle binatang

Gambar huruf hijaiyah
Gambar pahlawan
Gambar sayur dan buah
Gambar binatang
Peralatan sholat
Macam-macam bentuk ibadah
Drumben

Kolam ikan

Buku cerita bergambar
Alat-alat pertukangan
Kendaran-kendaraan
Tanda-tanda lalu lintas
Bak pasir
Binatang-binatang tiruan

Audio visual

Sumber : Dokumen TK Permata Hati Lampung Tengah

Berdasarkan tabel diatas bahwa sarana dan prasarana di TK

Permata Hati Lampung Tengah sudah sangat memadai. Dapat

diketahui ada berbagai macam alat permainan yang berguna untuk

mengembangkan motorik halus dan kasar, pengembangan moral

agama, dan pengembangan kognitif.
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d. Keadaan Tenaga Pendidik dan Anak Didik TK Permata Hati
Lampung Tengah

TK Permata Hati Lampung Tengah sebagai lembaga
pendidikan formal selalu mengutamakan pelayanan pendidikan
bagi seluruh peserta didik. Jumlah guru TK Permata Hati Lampung
Tengah mengalami menambahan dan pengurangan seiring dengan
banyak sedikitnya jumlah anak didik.

Adapun jumlah pendidik di TK Permata Hati Lampung

Tengah dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7

Daftar Pendidik di TK Permata Hati Lampung Tengah
No | Nama Pendidikan Agama Pangkat Jabatan
1 | Maya Ariani, S.Pd S1PAUD Islam Kepala TK
2 | Rifa’atin, S.Pd S1PAUD Islam Wakil Kepala TK
3 | Evi Kususanti, S.Pd S1PAUD Islam Guru
4 | Siti Fauziah, S.Pd S1PAUD Islam Guru
5 | Esti Komariyah, A.Ma DIl PGTK Islam Guru
6 | Lastri Nurkhalifah S1 PAI Islam Guru
7 | Umi Salamatun, S.Pd.I S1PAUD Islam Guru
8 | Dita eka lismarinda S1PGSD Islam Guru
9 | Anzilia Shakti D1 PGTK Islam Guru
10 | Arika Puji Lestari S1 Sejarah Islam Guru

Sumber : Dokumen TK Permata Hati Lampung Tengah

Siswa yang ada di TK Permata Hati Lampung Tengah
berjumlah peserta didik dari kelas B1 sampai B4, dengan rincian

sebagai berikut:




Tabel 8
Data Peserta Didik TK Permata Hati Lampung Tengah
No Kelas Jumlah Murid Jumlah
Laki-laki | Perempuan

1 Bl 8 11 19

2 B2 8 11 19

3 B3 11 8 19

4 B4 9 10 19
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Sumber : Dokumen TK Permata Hati Lampung Tengah 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan
anak Taman Kanak-Kanak Permata Hati Lampung Tengah sangat
baik. Dari jumlah keseluruhan anak didik dibagi menjadi 4
kelompok semua anak didik dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan memperhatikan aspek perkembangan anak, serta
ditanamkan ahlak dan moral, kognitif, emosi dan kemandirian
kepada peserta didik yang sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini serta sesuai dengan program

kurikulum pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.

Keadaan struktur organisasi TK Permata Hati Lampung
Tengah

Dalam lembaga perlu adanya struktur organisasi yang jelas,
dengan adanya strutur organisasi yang jelas, maka semua anggota
mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masing-masing.

Berkaitan dengan hal tersebut untuk memperlancar jalannya

pendidikan, TK Permata Hati Lampung Tengah membentuk
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struktur organisasi. Struktur tersebut dapat dilihat pada gambar

yang tersusun dibawah ini:

KEPALA SEKOLAH
YYAYASAN
MAYA ARIANI S.Pd KOMITE SEKOLAH
WAKIL KEPALA SEKOLAH
RIFA ATIN S.Pd
GURU GURU GURU GURU
EVI KUSUSANTI S.Pd SITI FAUZIYAH S.Pd DITA EKA LISMARINDA S.Pd
ANZILIA SHAKTI ARIKA PUJI LESTARI S.Pd UMI SALAMATUN S.Pd LASTRI NURKHALIFAH
ESTI KOMARIYAH A.Ma

PESERTA DIDIK

MASYARAKAT

Berdasarkan struktur organisasi diatas jumlah guru yaitu 8

orang, kepala sekolah 1 orangdan wakil kepala sekolah 1 orang,

tiap-tiap kelas dibagi menjadi 2 guru agar proses pembelajaran di

dalam kelas dapat berjalan dengan baik dan kondusif.



f. Denah Lokasi
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Adapun denah lokasi TK Permata Hati dapat dilihat pada

gambar berikut :

Gambar 3

Denah Lokasi TK Permata Hati Lampung Tengah

KAMAR KANTOR
MANIDI

— 5

KELAS B2

KELAS B3

KELAS B4

HALAMAN BERMAIN

JOGLO

PARKIR

GERBANG MASUK
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).Adapun tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan
kemampuan sains pada anak di TK Permata Hati Lampung Tengah.
Penelitian ini dilakukan 2 siklus, siklus pertama 2 kali pertemuan dan
siklus kedua 2 kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 60 menit
kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran menggunakan kegiatan
eksperimen mencampur warna yang di rancang untuk dapat
meningkatkan kemampuan sains pada anak. Tahapan dalam
pembelajaran adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil dokumentasi dan observasi
yang akan dilaksanakan pada siklus I dan siklus I1.

a. Kondisi Awal

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan pada tanggal
12 November 2018, 08 Maret 2019 dan observasi kembali pada
tanggl 11 Maret 2019 di TK Permata Hati Lampung Tengah,
menunjukkan kemampuan sains anak masih kurang berkembang.
Kurangnya perkembangan kemampuan sains anak tersebut
disebabkan karena metode yang digunakan oleh guru kurang

bervariasi menyebabkan peserta didik kurang memahami pelajaran.
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b. Pelaksanaan siklus |
1) Perencanaan
Pelaksanaan penelitian di TK Permata Hati dilaksanakan
dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam
dua pertemuan. Adapun tahap perencanaan pada Siklus |
meliputi kegiatan sebagai berikut:

a) Melakukan koordinasi dengan guru Kkelas sebagai
kolaborator peneliti yaitu sebagai pelaksana tindakan.

b) Peneliti  bersama kolaborator  menetapkan  waktu
pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus |, yaitu hari
Selasa, 17 September 2019 dan Kamis, 19 September 2019.

c) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun
RPPH (Rencana Pelaksanaa Pembelajaran Harian) yang
akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode eksperimen. Kegiatan
pembelajaran pada Siklus I meliputi kegiatan mencampur
warna.

d) Peneliti mempersiapkan segala kelengkapan berupa alat dan
bahan yang akan digunakan selama proses Kkegiatan
berlangsung.

e) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat

peningkatan kemampuan sains anak dan mempersiapkan
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alat untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran,

seperti kamera.

2) Tindakan

a) Pertemuan Pertama Siklus |

Pertemuan Pertama pada tindakan Siklus |
dilaksanakan pada hari Selasa, 17 September 2019, yang
berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pembelajaran
yang akan disampaikan yaitu tema lingkungan sub tema
rumah. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran

sebagai berikut:

(1) Kegiatan sebelum masuk kelas

Semua anak berkumpul di halaman sekolah.
Guru memberikan aba-aba berbaris kepada semua anak.
Setiap anak berbaris sesuai kelasnya masing-
masing.Guru memberikan kesempatan kepada anak (3-4
orang anak) maju ke depan untuk memimpin
membacakan ikrar TK Permata Hati. Anak-anak sangat
antusias dalam membaca ikrar, walaupun ada beberapa

anak yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman
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di sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba

kepada anak untuk masuk ke kelas masing-masing.

(2) Kegiatan awal

Guru membuka kegiatan awal pembelajaran
dengan mengucapkan salam pembukaan, berdoa,
berdzikir, membaca hadits-hadits pendek dan surat-
surat pendek. Dilanjutkan dengan pemberian semangat
dan motivasi kepada anak didik dengan menyanyikan
tepuk “rumah”, kemudian guru mengabsen kehadiran
anak didik. Selanjutnya guru mengkomunikasikan tema
hari ini yaitu tema lingkungan sub tema rumahku. Guru
bercakap-cakap dan mengajak anak menyebutkan
bagian-bagian rumah. Guru bertanya jawab tentang apa

saja yang ada di dalam rumah.

(3) Kegiatan inti
Pada awal kegiatan inti guru bercerita tentang
rumah setelah itu menanyakan kepada anak-anak alamat
rumah mereka dan cat rumah mereka. Guru mengajak

anak-anak untuk berkumpul dan menjelaskan kegiatan
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hari ini adalah mewarnai rumah, menulis kata rumah,
dan mencampur warna.

Kegiatan pertama area seni, mewarnai rumah
dimulai dengan anak-anak diminat untuk mengambil
majalah dan mewarnai dimeja yang sudah disediakan,
setelah selesai. Kegiatan kedua area bahasa, anak-anak
dibimbing untuk menulis kata rumah dengan dibimbing
oleh guru.

Kegiatan area sains percobaan mencampur
warna, pada kegiatan ini guru terlebih dahulu
memberikan pertanyaan kepada anak tentang macam-
macam warna, dan mengajak anak memprediksi warna
apa yang dihasilkan dari pencampuran warna yaitu
merah-kuning. Hanya beberapa anak yang menjawab
pertanyaan dari guru, sebagian anak tidak menjawab
karena bingung. Selanjutnya guru memberi kesempatan
kepada anak untuk mencoba sendiri mencampur warna.

Pada waktu anak sedang melakukan kegitan
mencampur warna. Sebagian anak ada yang melakukan
kegiatan. Di samping itu juga masih banyak anak yang
masih malu untuk mengungkapkan pendapatnya dan

hanya diam saat ditanya guru. Setelah semua kegiatan
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selesai dilakukan anak istirahat, boleh bermain di dalam
maupun di luar kelas atau makan bekal yang dibawa.

(4) Kegiatan akhir

Pada tahap ini guru melakukan Tanya jawab
tentang percobaan mencampur warna yang telah
dilakukan (mengulas kembali yang telah dipelajari,
menanyakan perasaan anak selama kegiatan),
menginformasikan untuk kegiatan besok, berdoa salam,

dan berbaris dengan rapi sebelum pulang.

b) Pertemuan Kedua Siklus |

Pertemuan Kedua pada tindakan Siklus |
dilaksanakan pada hari Kamis, 19 September 2019, yang
berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pembelajaran
yang akan disampaikan yaitu tema lingkungan sub tema
rumahku. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran
sebagai berikut:

(1) Kegiatan sebelum masuk kelas
Semua anak berkumpul di halaman sekolah.
Guru memberikan aba-aba berbaris kepada semua anak.
Setiap anak berbaris sesuai kelasnya masing-masing.

Guru memberikan kesempatan kepada anak (3-4 orang
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anak) maju ke depan untuk memimpin membacakan
ikrar TK Permata Hati. Anak-anak sangat antusias
dalam membaca ikrar, walaupun ada beberapa anak
yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di
sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba
kepada anak untuk masuk ke kelas masing-masing.
(2) Kegiatan awal

Guru membuka kegiatan awal pembelajaran
dengan mengucapkan salam pembukaan, berdoa,
berdzikir, membaca hadits-hadits pendek dan surat-
surat pendek. Dilanjutkan dengan pemberian semangat
dan motivasi kepada anak didik dengan menyanyikan
lagu “Rumahku”, kemudian guru mengabsen kehadiran
anak didik. Selanjutnya guru mengkomunikasikan tema
hari ini yaitu tema lingkungan sub tema rumahku. Guru
mengajak anak untuk mengenalapa saja yang ada
dihalaman rumah.

(3) Kegiatan inti

Pada awal kegiatan inti guru bercerita tentang
rumah yang indah dan guru mengajak anak-anak untuk
berkumpul dan menjelaskan kegiatan hari ini adalah
menggambar rumah, membuat rumah dari plastisin, dan

mencampur warna.
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Kegiatan pertama area seni, menggambar rumah
dimulai dengan guru menggambar atap rumah terlebih
dahulu setelah itu dinding, pintu, dan jendela.

Kegiatan kedua masih di area seni, anak-anak
dibimbing untuk membuat rumah dari plastisin dengan
dibimbing oleh guru.

Kegiatan area sains percobaan mencampur
warna dilaksanakan dengan cara memasukkan pewarna
buatan.

Sebelum kegiatan dimulai guru memberikan
penjelasan kepada anak tentang kegiatan yang mereka
lakukan. Pada kegiatan ini guru terlebih dahulu
memberikan pertanyaan kepada anak tentang macam-
macam warna, dan mengajak anak melakukan prediksi
warna apa yang dihasilkan dari pencampuran warna
yaitu merah-kuning, merah-biru, dan kuning-biru.
Hanya ada beberapa anak yang mencoba menjawab
pertanyaan dari guru, sedangkan sebagian besar anak
tidak menjawab karena masih malu.Selanjutnya guru
memberi kesempatan kepada anak untuk mencoba

sendiri kegiatan mencampur warna.
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Pada waktu anak sedang melakukan kegiatan
mencampur warna, peneliti  dan guru memberi
penjelasan kepada anak warna apa saja yang harus
dicampur dan bertanya kepada anak warna apa yang
dihasilkan dari pencampuran warna tersebut. Sebagian
anak bingung membedakan warna merah dan oranye.
Di samping itu masih banyak anak yang masih malu
untuk mengungkapkan pendapatnya dan hanya diam
saat ditanya. Setelah semua kegiatan selesai dilakukan
anak istirahat, boleh bermain di dalam maupun di luar
kelas atau makan bekal yang dibawa.

(4) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir, guru mengevaluasi dan
mengajak anak untuk berdiskusi tentang kegiatan yang
telah mereka lakukan hari ini termasuk mengulas
kegiatan di percobaan sains. Guru memberikan
pertanyaan kepada anak tentang warna apa saja yang di
campurkan dan apa yang mereka lakukan untuk
membuat warna baru. Pertemuan Kedua tindakan Siklus
I dengan metode ekperimen berjalan dengan baik dan
lancar. Sebelum menutup pembelajaran, guru mengajak

anak melafalkan surat-surat pendek. Kegiatan



57

dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin

oleh guru.

3) Observasi

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti
melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen
yang sudah disiapkan, vyaitu lembar observasi terhadap
kesiapan anak didik pada saat kegiatan berlangsung dan
menilai peningkatan kemampuan sains (mencampur warna).
Berikut hasil pengamatan anak didik dalam meningkatkan
kemampuan sains melalui metode eksperimen mencampur
warna pada siklus | pertemuan ke-1 tanggal 17 September

2019dapat dilihat pada tabelberikut :

Tabel 9
Hasil Pengamatan Pada Siklus I (Pertemuan Ke-1)
No | Kriteria Jumlah peserta didik

1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 4
2 | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4
3 | Mulai Berkembang (MB) 2
4 | Belum Berkembang (BB) 9

Jumlah 19
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Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa dari
hasil pengamatan awal kemampuan sains anak yang
berkembang sangat baik (BSB) yaitu hanya sebanyak 2 anak,
setelah dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan ke-I jumlah
anak yang berkembang sangat baik (BSB) meningkat menjadi
4 anak, sedangkan anak dalam kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 4 anak, dalam kategori mulai
berkembang (MB) sebanyak 2 anak, dalam kategori belum
berkembang (BB) sebanyak 9 anak.

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa
kemampuan sains anak melalui pengenalan warna pada siklus |
pertemuan ke-l belum berhasil dicapai karena anak didik yang
mencapai kategori memiliki kemampuan sains (pengenalan
warna) yang baik (Berkembang Sangat Baik/BSB) hanya
sebanyak 4 saja. Hal tersebut belum mencapai target yang telah
ditentukan vyaitu 15 anak. Maka peneliti mengadakan
pengamatan pada pertemuan ke-2. Berikut hasil pengamatan
nilai anak didik dalam mengembangkan kemampuan sains
anak melalui pengenalan warna pada siklus I pertemuan ke-2

tanggal 19 September 2019dapat dilihat tabel berikut ini :



Tabel 10

Hasil Pengamatan Pada Siklus I (Pertemuan Ke-2)
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No | Kriteria Jumlah peserta didik
1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 6
2 | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2
3 | Mulai Berkembang (MB) 2
4 | Belum Berkembang (BB) 9
Jumlah 19

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa dari
hasil pengamatan pada siklus | pertemuan ke-l, anak yang
berkembang sangat baik (BSB) yaitu hanya sebanyak 4 anak,
setelah dilakukan tindakan pada pertemuan ke-2 jumlah anak
yang berkembang sangat baik (BSB) meningkat menjadi 6
anak, sedangkan anak dalam kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) yaitu sebanyak 2 anak, dalam kategori mulai
berkembang (MB) sebanyak 2 anak, dalam kategori belum
berkembang (BB) sebanyak 9 anak.

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa
kemampuan sains anak melalui mencampur warna belum
berhasil dicapai karena anak didik yang mencapai kategori
memiliki kemampuan sains yang baik (Berkembang Sangat
Baik/BSB) hanya sebanyak 6 aak saja. Hal tersebut masih

belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu sebanyak
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15 anak. Maka peneliti mengadakan pengamatan pada siklus
.

Refleksi

Refleksi pada Siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh
peneliti dan kolabolator. Refleksi dimaksudkan untuk
membahas kendala atau masalah yang dialami selama
pelaksanaan Siklus 1. Kegiatan refleksi yang dilakukan
nantinya dapat dijadikan masukan pada perencanaan siklus
selanjutnya.

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh
peneliti dan kolaborator, hal-hal yang menjadi hambatan atau
kendala pada tindakan Siklus I, antara lain sebagai berikut:

(a) Tidak adanya pembagian kelompok yang jelas, sehingga
anak sering berebut satu sama lain.

(b) Anak  kurang berani atau masih malu dalam
mengungkapkan pendapatnya dan menjawab pertanyaan
dari guru, sehingga kurang aktif.

(c) Anak yang memiliki kemampuan sains dalam kriteria baik
masih mendominasi atau kemampuan anak di dalam kelas
belum merata.

(d) Guru tidak memberi contoh terlebih dahulu dalam

melakukan kegiatan sains melalui metode eksperimen,
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tetapi hanya memberi penjelasan.Sehingga anak kurang

memahami apa yang disampaikan guru.

Oleh karena itu, kemampuan anak pada Kelompok B1

TK Permata Hati melalui metode eksperimen perlu dilanjutkan

pada tindakan Siklus Il. Selain itu juga perlu adanya perbaikan

terhadap hambatan yang ditemukan pada Siklus 1. Adapun
langkah-langkah perbaikan yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

(@) Guru membagi anak menjadi empat kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 anak. Anak melakukan
percobaan sesuai kelompoknya dan wajib mengikuti aturan
tersebut.

(b) Guru memberikan motivasi dan penguatan kepada anak,
agar anak lebih berani dalam bicara dan mengungkapkan
pendapatnya. Selain itu guru juga dapat memberikan
reward agar anak lebih bersemangat dantermotivasi, agar
kemampuan sains anak dapat lebih merata.

(c) Guru memberikan penjelasan dan juga contoh kepada anak
tentanglangkah-langkah mengerjakan dan penggunaan alat
dalam percobaan. Hal ini perlu dilakukan agar anak lebih

memahami apa yang disampaikanoleh guru.
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c. Pelaksanaan siklus 11
1) Perencanaan
Pada Siklus Il perbaikan perlu dilakukan karena
pelaksanaan tindakanpada Siklus | dirasa masih banyak
kekurangan. Dengan adanya refleksi padaSiklus I, diharapkan
dapat memberikan perubahan pada proses pembelajaran
danhasil Siklus Il menjadi lebih baik. Pada Siklus II, kegiatan
yang dilakukan tetap sama yaitu mencampur warna.
Pelaksanaan penelitian di TK Permata Hati
dilaksanakan dalam dua siklus.Masing-masing  siklus
dilaksanakan dalam dua pertemuan. Adapun tahap perencanaan
pada Siklus | meliputi kegiatan sebagai berikut:
a) Peneliti  bersama  kolaborator — menetapkan  waktu
pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus 11, yaitu hari
Senin, 23 September 2019 dan Rabu, 25 September 2019.
b) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun
RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang
akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran, terutama metode eksperimen. Kegiatan
pembelajaran pada Siklus Il meliputi kegiatan mencampur

warna.
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c) Peneliti mempersiapkan segala kelengkapan berupa alat dan
bahan yang akan digunakan selama proses kegiatan
berlangsung.

d) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat
peningkatan kemampuan sains anak dan mempersiapkan
alat untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran,

seperti kamera.

2) Tindakan

a) Siklus Il Pertemuan Pertama

Pertemuan Pertama pada tindakan Siklus I
dilaksanakan pada hari Senin, 23 September 2019, yang
berlangsung dari pukul 07.30 - 10.00 WIB. Pembelajaran
yang akan disampaikan yaitu tema lingkungan tema
sekolahku. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran

sebagai berikut:

(1) Kegiatan sebelum masuk kelas

Semua anak berkumpul di halaman sekolah
untuk melaksanakan upacara. Guru memilih anak untuk
menjadi petugas upacara. Anak yang menjadi pemimpin
upacara memberikan aba-aba berbaris kepada semua

anak. Setiap anak berbaris sesuai kelasnya masing-
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masing. Saat mengikuti upacara, beberapa anak terlihat
bercanda dengan teman disebelahnya. Setelah upacara
selesai anak-anak diperkenankan untuk masuk ke kelas

masing-masing.

(2) Kegiatan Awal

Sebelum kegiatan dimulai seluruh anak duduk di
atas tikar. Kegiatan dimulai dengan berdoa sebelum
belajar yang dipimpin oleh guru, selanjutnya guru
mengucap salam dan anak menjawab salam dari guru.
Kemudian guru mengajak anak untuk menyanyikan
beberapa lagu “Taman Kanak-kanak” dan melakukan
presensi seperti biasa. Selanjutnya guru mengajak anak
untuk bercakap-cakap tentang tema hari ini yaitu masih

tentang lingkungan sub tema sekolahku.

(3) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan menginformasikan
kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. Hal itu
dilakukan untuk mengoptimalkan tugas anak seperti
yang telah direncanakan pada refleksi Siklus I. Kegiatan
yang telah disediakan guru yaitu menempel gambar

sekolah dengan menggunakan korek kayu, dan
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mencampur warna, kali ini sebelum melakukan
kegiatan guru membagi anak menjadi empat kelompok.
Setiap kelompok berisi 4-5 anak agar tidakterjadi
keributan seperti pada Siklus I.

Sebelum kegiatan guru memberikan petunjuk
kepada anak tentang kegiatan yang mereka lakukan.
Pada kegiatan ini guru terlebih dahulu mengajak anak
melakukan prediksi tentang warna apa saja yang dapat
di campur. Guru memberikan penguatan positif seperti
“anak pintar” dan “hebat” kepada anak yang aktif
menjawab. Anak senang sekali dengan pujian yang
diberikan oleh guru. Guru juga memberikan contoh
bagaimana cara mereka mencampur beberapa cat air ke
dalam palet, kemudian melihat reaksi yang ditimbulkan.
Selesai memberi contoh guru mempersilakan anak
untuk mencoba sendiri sesuai dengan kelompok yang
telah ditetapkan.

Untuk kegiatan jenis pertama di area seni, guru
menjelaskan langkah-langkah dan mencontohkan dalam
kegiatan menempel gambar sekolah menggunakan

korek kayu
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Kegiatan kedua area sains, yaitu percobaan
mencampur  warna  dilaksanakan dengan cara
memasukkan pewarna buatan cat air. Kegiatan ini
dimulai dengan memasukkan enam warna, yaitu merah
dan kuning, merah-biru, dan kuning-biru untuk
dicampur ke dalam palet. Pertama, guru meminta anak
untuk menuangkan warna merah dan biru ke dalam
gelas yang berisikan cat air.Setelah itu, anak disuruh
mengaduk hingga beberapa kali. Setelah selesai anak
disuruh mengamati, apakah warna yang dimasukkan ke
dalam gelas plastik bercampur dengan warna lain dan
menghasilkan warna baru atau tidak. Guru memandu
anak dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Anak
mulai melakukan percobaan dengan mencampurkan
satu per satu warna yang digunakan dalam uji coba
pada gelas plastik. Mereka mengamati apa yang terjadi
setelah warna dicampurkan. Anak terlihat sangat
penasaran dengan apa yang akan terjadi. Setelah semua
benda diuji coba, mereka mengelompokkan warna yang
sudah di campur. Beberapa anak terlihat mencari
warna-warna lain untuk diuji coba.

Selanjutnya guru memberikan tantangan kepada

anak untuk membuat warna yang dihasilkan lebih tajam
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atau pudar. Hal itu dilakukan untuk melihat sejauh
mana kemampuan anak untuk mengatasi masalah dalam
percobaan. Anak-anak berpikir berbagai cara dilakukan
oleh anak untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru dalam percobaan. Anak yang
berhasil melakukannya terlihat senang dan puas.
Walaupun begitu, masih terdapat beberapa anak yang
belum mampu melakukannya. Setelah semua kegiatan
selesai dilakukan anak diperbolehkan untuk istirahat.
Anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas atau

makan bekal yang mereka bawa.

(4) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan
yang telah dilakukan dan memberi pujian kepada anak
yang mampu mengerjakan seluruh kegiatan seperti pada
siklus  sebelumnya guru mengevaluasi dengan
memberikan pertanyaan kepada anak tentang warna bila
dicampur yaitu merah-kuning, merah-biru, dan kuning-
biru, apa saja warna primer, sekunder, tersier dan
natural, Evaluasi ini perlu dilakukan untuk melihat
sejauh mana kemampuan anak dalam mengingat dan

menyerap kegiatan percobaan mencampur warna yang
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dilakukan dengan metode eksperimen dan menceritakan
hasil dari pencampuran warna. Sebelum menutup
pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa mereka
harus lebih rajin dalam belajar.Kegiatan dilanjutkan

dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh guru.

b) Pertemuan Kedua Siklus Il

Pertemuan Kedua Siklus Il dilaksanakan pada hari
Rabu, 25 September 2019,yang berlangsung dari pukul
07.30 - 10.00 WIB. Pembelajaran yang akan disampaikan
yaitu tema lingkungan sub tema sekolahku. Adapun
kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

(1) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas

Semua anak berkumpul di halaman sekolah.
Guru memberikan aba-aba berbaris kepada semua anak.
Setiap anak berbaris sesuai kelasnya masing-masing.
Guru memberikan kesempatan kepada anak (3-4 orang
anak) maju ke depan untuk memimpin membacakan
ikrar TK Permata Hati. Anak-anak sangat antusias
dalam membaca ikrar, walaupun ada beberapa anak

yang hanya diam saja atau bercanda dengan teman di
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sebelahnya. Setelah itu guru memberikan aba-aba

kepada anak untuk masuk ke kelas masing-masing.

(2) Kegiatan Awal

Guru membuka kegiatan awal pembelajaran
dengan mengucapkan salam pembukaan, berdoa,
berdzikir, membaca hadits-hadits pendek dan surat-
surat pendek. Dilanjutkan dengan pemberian semangat
dan motivasi kepada anak didik dengan menyanyikan
lagu anak, kemudian guru mengabsen kehadiran anak
didik. Selanjutnya guru mengkomunikasikan subtema
hari ini adalah sekolahku. Guru bercakap-cakap apa saja
yang ada dilingkungan sekolah dan warna apa saja yang

ada di dinding sekolah.

(3) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan menginformasikan
kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. Kegiatan yang
telah disediakan guru yaitu membuat bentuk sekolah
dari kertas dan mencampur warna,sebelum melakukan
kegiatan guru membagi anak menjadi empat kelompok.

Setiap kelompok berisi 4-5 anak.
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Sebelum kegiatan guru memberikan petunjuk
kepada anak tentang kegiatan yang mereka lakukan.
Pada kegiatan ini guru terlebih dahulu mengajak anak
melakukan prediksi tentang warna apa saja yang dapat
di campur. Guru memberikan penguatan positif seperti
“anak pintar” dan ‘“hebat” kepada anak yang aktif
menjawab. Anak senang sekali dengan pujian yang
diberikan oleh guru.Selesai memberi contoh guru
mempersilakan anak untuk mencoba sendiri sesuai
dengan urutan kelompok yang telah ditetapkan.

Kegiatan pertama area seni, anak-anak
dibimbing untuk membuat sekolah dari kertas dengan
dibimbing oleh guru.

Kegiatan kedua area sains, yaitu percobaan
mencampur  warna dilaksanakan  dengan cara
memasukkan pewarna buatan menggunakan cat air.
Kegiatan ini dimulai dengan memasukkan enam warna,
yaitu merah dan biru merah dan kuning, dan kuning-
biru. Pertama, guru meminta anak untuk menuangkan
warna merah dan biru ke dalam palet. Setelah itu, anak
disuruh mengaduk hingga beberapa kali. Setelah selesai

anak disuruh mengamati, apakah warna yang yang
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dicampurkan menghasilkan warna baru atau tidak. Guru
memandu anak dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Mereka mengamati apa yang terjadi setelah
warna dicampurkan. Anak terlihat sangat penasaran
dengan apa yang akan terjadi. Setelah semua benda
diuji coba, mereka mengelompokkan warna yang sudah
di campur.

Selanjutnya guru memberikan tantangan kepada
anak untuk membuatwarna yang dihasilkan lebih tajam
atau pudar. Hal itu dilakukan untuk melihat sejauh
mana kemampuan anak untuk mengatasi masalah dalam
percobaan. Anak-anak berpikir berbagai cara dilakukan
oleh anak untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru dalam percobaan. Anak yang
berhasil melakukannya terlihat senang dan puas.
Walaupun begitu, masih terdapat beberapa anak yang
belum mampu melakukannya. Setelah semua kegiatan
selesai dilakukan anak diperbolehkan untuk istirahat.
Anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas atau
makan bekal yang mereka bawa.

(4) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan

yang telah dilakukan dan memberi pujian kepada anak
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yang mampu mengerjakan seluruh kegiatan, seperti
pada pertemuan sebelumnya guru mengevaluasi dengan
memberikan pertanyaan kepada anak tentang warna bila
dicampur yaitu merah-kuning, merah-biru, dan kuning-
biru, apa saja warna primer, sekunder, tersier dan
natural. Evaluasi ini perlu dilakukan untuk melihat
sejauh mana kemampuan anak dalam mengingat dan
menyerap kegiatan percobaan mencampur warna yang
dilakukan dengan metode eksperimen dan menceritakan
hasil dari pencampuran warna. Sebelum menutup
pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa mereka
harus lebih rajin dalam belajar. Kegiatan dilanjutkan

dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh guru.



3) Observasi

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti
melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen
yang sudah disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan
anak didik pada saat kegiatan berlangsung dan menilai
peningkatan kemampuan sains (mencampur warna). Berikut hasil
pengamatan anak didik dalam meningkatkan kemampuan sains
melalui metode eksperimen mencampur warna pada siklus 11
pertemuan ke-1 pada tanggal 23 September 2019 dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 11

Hasil Pengamatan Pada Siklus Il (Pertemuan Ke-I)

No | Kriteria Jumlah peserta didik
1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 10
2 | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3
3 | Mulai Berkembang (MB) 1
4 | Belum Berkembang (BB) 5
Jumlah 19

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil
pengamatan pada siklus I, anak yang berkembang sangat baik
(BSB) yaitu hanya sebanyak 6 anak, setelah dilakukan tindakan
pada siklus Il pertemuan ke-lI jumlah anak yang berkembang

sangat baik (BSB) meningkat menjadi 10 anak, sedangkan anak
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dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3
anak, dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 1 anak,
dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 5 anak.

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa kemampuan
sains anak melalui mencampur warna pada siklus Il pertemuan ke-
I belum berhasil dicapai karena anak didik yang mencapai
kategori memiliki kemampuan sains (mencampur warna) yang
baik (Berkembang Sangat Baik/BSB) hanya sebanyak 10 saja. Hal
tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 15
anak. Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan ke-
2. Berikut hasil pengamatan nilai anak didik dalam
mengembangkan kemampuan sains anak melalui mencampur
warna pada siklus Il pertemuan ke-2 pada tanggal 25 September

2019 dapat dilihat tabel berikut ini

Tabel 12
Hasil Pengamatan Pada Siklus Il (Pertemuan Ke-2)
Kriteria Jumlah peserta didik
1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 15
2 | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1
3 | Mulai Berkembang (MB) 2
4 | Belum Berkembang (BB) 1
Jumlah 19
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Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil
pengamatan pada siklus Il pertemuan ke-I, anak yang berkembang
sangat baik (BSB) yaitu hanya sebanyak 10 anak, setelah
dilakukan tindakan pertemuan ke-2 jumlah anak yang berkembang
sangat baik (BSB) meningkat menjadi 15 anak, sedangkan anak
dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu sebanyak
1 anak, dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 2 anak,
dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 1 anak.

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa upaya
meningkatkan kemampuan sains anak melalui mencampur warna
sudah berhasil mencapai target yang telah ditentukan vyaitu
kemampuan sains (mencampur warna) anak dalam kategori baik
(Berkembang Sangat Baik/BSB) sebanyak 15 anak. Maka upaya
meningkatkan kemampuan sains anak melalui metode eksperimen
mencampur warna pada kelompok Bl di TK Permata Hati

Lampung Tengah dinyatakan berhasil.

Refleksi

Refleksi pada Siklus Il dilakukan pada akhir siklus oleh
peneliti dan kolabolator. Hambatan-hambatan yang diperoleh pada
tindakan Siklus | sudah diatasi pada Siklus Il.Kegiatan berjalan

dengan lancar dan anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti



76

kegiatan yang diberikan karena dapat terlibat secara langsung
dalam pembelajaran sehingga tidak hanya mendengarkan
penjelasan dari guru.

Adapun masih ditemukan satu atau dua anak yang masih
belum memenuhi kriteria dan aspek pemecahan masalah belum
memenuhi indikator keberhasilan, tetapi hal tersebut tidak menjadi
masalah disebabkan secara keseluruhan kemampuan sains melalui
metode eksperimen pada anak Kelompok B1 TK Permata Hati
telah mengalami peningkatan yang signifikan. Kemampuan sains
anak telah memenuhi indikator yang ditetapkan, yaitu sebanyak 15
anak dari 19 anak masuk dalam kriteria baik dan sangat baik. Hal
tersebut dapat dilihat dari pengamatan yang dicapai oleh anak.
Oleh karena itu penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai

Siklus Il.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di
tarik kesimpulan dengan menggunakan kegiatan eksperimen mencampur
warna dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Peningkatan ini di
tunjukan melalui kemampuan sains peserta didik yang telah di amati dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun peningkatan kemampuan sains

peserta didik tersebut dapat di lihat dari tabel di bawabh ini:
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Tabel 13
Perbandingan Kemampuan Sains Melalui Eksperimen Mencampur
Warna Siklus I dan Siklus 11

No Kriteria | Siklus T
1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 6 15
2 | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 1
3 | Mulai Berkembang (MB) 2 2
4 | Belum Berkembang (BB) 9 1

Jumlah 19 19

Berdasarkan penjabaran di atas, kemampuan sains peserta didik
mengalami peningkatan di siklus I peserta didik yang berkembang sangat baik
(BSB) berjumlah 6 Peserta didik, sedangkan di siklus 11 mengalami
peningkatan menjadi 15 peserta didik. Kesimpulan yang dapat di tarik adalah
melalui  penerapan kegiatan eksperimen mencampur warna dapat

meningkatkan kemampuan sains di TK Permata Hati Lampung Tengah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat
disimpulkan dari adanya perkembangan peserta didik yang mana pada pra
survei di ketahui peserta didik yang mencapai standar penelitian
berkembang sangat baik hanya ada 2 anak saja dari semua peserta didik
yang berjumlah 19 peserta didik. Kemudian pada siklus 1 pertemuan 1,
anak yang memiliki kemampuan sains sangat baik bertambah menjadi 4
anak, dan pada siklus 1 pertemuan 2 bertambah lagi menjadi 6 anak.
Kemudian pada siklus 2 pertemuan 1, anak yang memiliki kemampuan
sains sangat baik bertambah menjadi 10 anak, dan pada siklus 2 pertemuan
2 bertambah menjadi 15 anak dan telah mencapai standar penilaian yang
telah di tetapkan.

Hal ini dapat di lihat bahwa dengan menggunakan eksperimen
mencampur warna di TK Permata Hati Lampung Tengah peserta didik
dapat mengikuti proses tersebut dengan baik, dan ketika anak diminta oleh
guru untuk melakukan eksperimen tersebut anak menanggapinya dengan
antusias dan penuh semangat. Sebagian besar anak-anak dalam melakukan
eksperimen sudah berhasil dengan baik, dan masih terdapat beberapa anak
juga yang kurang sabar dalam melakukan eksperimen dan ketika anak
diminta oleh guru menceritakan hasil eksperimennya mereka dapat

menceritakannya sesuai dengan apa yang mereka lihat ketika guru



79

memberi contoh dan ketika anak melakukan percobaan sendiri. Jadi dapat
peneliti katakan bahwa dengan metode eksperimen untuk meningkatkan
kemampuan sains anak di TK Permata Hati Lampung Tengah sudah

berkembang sangat baik.

. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Guru sebagai orang tua di sekolah harus banyak belaja
rmengembangkan keterampilan sains pada anak melalui metode
eksperimen agar menjadi guru yang profesional kreatif, menarik dan
menyenangkan bagi anak didiknya.

2. Untuk Sekolah agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan
penggunaan metode dan media yang tepat dan optimal sehingga
hasilnya bisa dijadikan sebagai contoh untuk sekolah-sekolah lain

3. Untuk peneliti lain agar dapat menemukan metode-metode baru untuk

dapat mengembangkan kognitif pada anak usia dini.
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Eksperimen Mencampur Warna Pada Kelompok A Di TK Permata Hati
Lampung Tengah

Dengan ketentuan sebagal berikut

10

2

3.

4.

Dosen Pembimbing. membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampal dengan

penulisan skripsi, dengan ketentuan sbb

a. Dosen pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab IV setelah dikoreksi pembimbing 2.

b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab IV sebelum dikoreksi pembimbing 1.

Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK pembimbing skripsi .

ditetapkan oleh Fakultas
Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah/skripsi edisi revisi yang telah

ditetapkan oleh IAIN Metro.

Banyaknya halaman skripsi antara 40 s.d 60 halaman dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pendahuluan + 1/6 bagian

b. Isi + 2/3 bagian

c. Penutup + 1/6 bagian

Demikian surat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan
terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Ekp Priyantoro, S.Pd.l. M.Pd:
320417200912 1 002
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ANAK SEDANG MENUANGKAN AIR
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RIWAYAT HIDUP

Penulis yang bernama Devalda Marisa

Prameswari dilahirkan di Lampung pada tanggal

20 Agustus 1997, buah cinta pasangan bapak
Masrukin dan ibu Eva Gemini M.P. Saya
merupakan Anak pertama dari dua bersaudara,

yaitu adik saya Mumtaz Layinul Mumazzizah.
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Selama menuntut ilmu pendidikan pertama

kali penulis tempuh di Taman Kanan-Kanak Islam

Terpadu Bustanul Ulum 2 ( TKIT BU 2 )
Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah
pada tahun 2003. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar
Negeri 2 Bandar Sakti Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah
selesai pada tahun 2009. Setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah dasar,
penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 Terusan Nunyai Bandar Agung
Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah selesai pada tahun
2012. Lalu penulis kembali melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 1 Terbanggi
Besar Poncowati Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah
selesai pada tahun 2015.
Kemudian pada tahun 2015 penulis melanjutkan pada program Sl di IAIN
Metro Lampung Fakultas tarbiyah dan keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini (PIAUD ).



